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MOTO 

 

"Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan 

hormatilah guru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang 

yang mengajarkanmu."  

(HR Tabrani) 
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RINGKASAN 

 

 

Perencanaan Saluran Pipa di Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel; 

Moh. Ilham Akbar; 151903103037; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Jember. 

 

Air merupakan salah satu kebutuhan primer bagi kehidupan manusia yang dapat 

dimanfaatkan ke dalam beberapa fungsi, baik untuk keperluan sehari-hari maupun untuk 

pemanfaatan energi. Dalam pembangunan suatu gedung tak lepas juga dari peranan akan 

kebutuhan air bersih. Kebutuhan air pada suatu bangunan berarti air yang dipergunakan 

baik oleh penghuni bangunan tersebut ataupun untuk keperluan-keperluan lain yang 

berkaitan dengan fasilitas bangunan . Kebutuhan air suatu bangunan tergantung pada 

fungsi kegunaan dari bangunan tersebut dan jumlah penghuninya . Hal ini mendasari 

bahwa setiap jenis bangunan atau asrama memiliki kebutuhan air bersih yang  

berbeda.Untuk mencapai kebutuhan air dalam suatu bangunan atau asrama maka di 

perlukan perencanaan saluran air yang sesuai dengan kebutuhan airnya (debit air). 

Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel Jember merupakan pondok 

pesantren yangterletak di Jalan Koptu Berlian, Antirogo, Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur. Jumlah santri dan santriwati pondok ini sebanyak 40 

orang. Pondok ini akan melakukan perencanaan ulang dalam hal saluran perpipaan 

karena akan dilakukan pengeboran ulang pada sumber mata air. Pengeboran ini di 

tujukan untuk menambah kebutuhan air bersih untuk kebutuhan santri sekitar 500 orang 

atau lebih. 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Debit ketersediaan sumber air baku di pondok pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel 

yaitu 0,0007     s. Jumlah rencana penghuni pondok pesantren raden rahmat sunan 

ampel   adalah sebesar 500  jiwa. Jumlah jam puncaknya adalah 87500 l/hari dengan nilai 

debit kebutuhan airnya yaitu 0,001      s. Dalam perencanaan pipa di pondok pesantren 

raden rahmaat sunan ampel menggunakan pipa dengan diameter 1 ½ inchi = 40 mm dan 1 

¼ inchi = 32 mm. Jenis pompa yang digunakan adalah jenis pompa submersible dengan 

Nilai head pompa submersible 3,22 m, kapasitas pompa 3,6          , daya pompa 43 

w.
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SUMMARY 

 

 Perencanaan Saluran Pipa di Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel;  

Moh. Ilham Akbar, 151903103037, Departement of Civil Engineering,Faculty of 

Enginering, Universitas of jember. 

 

 Water is one of the primary needs for human life which can be used for several 

functions, both for daily use and for energy utilization. In the construction of a building, it 

cannot be separated from the role of the need for clean water. The need for water in a 

building means water that is used either by the occupants of the building or for other 

purposes related to building facilities. The water requirement of a building depends on the 

useful function of the building and the number of occupants. This underlies that each type 

of building or dormitory has different needs for clean water. To achieve water needs in a 

building or dormitory it is necessary to plan a water channel according to its water needs 

(water discharge). 

 Raden Rahmat Sunan Ampel Islamic Boarding School Jember is a boarding 

school located on Jalan Koptu Berlian, Antirogo, Sumbersari, Jember Regency, East Java 

Province. The number of students at this cottage is 40 people. This lodge will re-plan the 

pipeline because it will re-drill the spring. This drilling is aimed at increasing the need for 

clean water for the needs of around 500 students or more. 

 Based on the research results, the following conclusions can be drawn: The debit 

of the availability of raw water sources at the Raden Rahmat Sunan Ampel Islamic 

boarding school is 0.0007 m³ / s. The planned number of residents of the Raden Rahmat 

Sunan Ampel Islamic boarding school is 500 people. The number of peak hours is 87500 l 

/ day with a discharge value of water requirement of 0.001 m³ / s. In planning pipes at the 

Raden Rahmaat Islamic boarding school, Sunan Ampel uses pipes with a diameter of 1 ½ 

inch = 40 mm and 1 ¼ inch = 32 mm. The type of pump used is a submersible pump with 

a submersible pump head value of 3.22 m, a pump capacity of 3.6 m³ / minute, a pump 

power of 43 w. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu kebutuhan primer bagi kehidupan manusia yang 

dapat dimanfaatkan ke dalam beberapa fungsi, baik untuk keperluan sehari-hari 

maupun untuk pemanfaatan energi. Dalam pembangunan suatu gedung tak lepas 

juga dari peranan akan kebutuhan air bersih. Kebutuhan air pada suatu bangunan 

berarti air yang dipergunakan baik oleh penghuni bangunan tersebut ataupun 

untuk keperluan-keperluan lain yang berkaitan dengan fasilitas bangunan . 

Kebutuhan air suatu bangunan tergantung pada fungsi kegunaan dari bangunan 

tersebut dan jumlah penghuninya . Hal ini mendasari bahwa setiap jenis bangunan 

atau asrama memiliki kebutuhan air bersih yang  berbeda.Untuk mencapai 

kebutuhan air dalam suatu bangunan atau asrama maka di perlukan perencanaan 

saluran air yang sesuai dengan kebutuhan airnya. 

Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel Jember merupakan 

pondok pesantren yangterletak di Jalan Koptu Berlian, Antirogo, Sumbersari, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Jumlah santri dan santriwati pondok ini 

sebanyak 40 orang. Pondok ini akan melakukan perencanaan ulang dalam hal 

saluran perpipaan karena akan dilakukan pengeboran ulang pada sumber mata air. 

Pengeboran ini di tujukan untuk menambah kebutuhan air bersih untuk kebutuhan 

santri sekitar 500 orang atau lebih. 

Dalam hal perencanaan saluran pipa perlu memperhatikan fluida yang 

bergerak dalam pipa dianggap mempunyai kecepatan yang konstan dari waktu ke 

waktu apabila melalui pipa dengan diameter yang sama. Fluida dalam pipa juga 

bias dianggap dalam kondisi uniform flow atau air dianggap mempunyai 

kecepatan yang seragam sepanjang pipa apabila melalui suatu pipa dengan 

diameter yang sama. Pada kenyataannya di lapangan kondisi yang di jelaskan 

dalam asumsi ini tidak selalu tercapai terutama kondisi stedy flow dan uniform 

flow. Penyimpangan keadaan tersebut disebut keadaan transient yang umum 

terjadi pada saat awal pembukaan dan penutupan valve.Efek yang timbul disebut 
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sebagai water hammer yang bisa mengakibatkan kejadian pengempisan pipa, 

pecahnya pipa atau dalam keadaan yang ringan adalah terdengarnya suara ketukan 

palu di pipa besi. 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Permasalahan yang akan di bahas dalam penulisan proyek akhir ini adalah: 

1.   Berapakah ketersediaan air saat ini di pondok pesantren Raden Rahmat Sunan 

Ampel 

2. Berapakah rencana  jumlah kebutuhan air bersih di pondok pesantren Raden 

Rahmat Sunan Ampel? 

3. Berapakah diameter pipa dan pompa yang akan dipakai untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih di pondok tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengtehaui ketersediaan air.  

2. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan air bersih. 

3. Untuk mengetahui jenis diameter pipa dan pompa yang akan di pakai. 

  

1.4   Batasan Masalah 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka batasan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Tidak membahas tentang Rancangan Anggaran Biaya. 

2. Tidak membahas kebutuhan air pada alat plumbing. 

3. Tidak membahas tentang rencana pengeboran air. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Hasil dari penelitian dapat di terapkan oleh Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Sunan Ampel jika jumlah santri telah mencapai 500 orang. 

2. Sebagai sumbangsih pemikiran atau pertimbangan kepada pondok pesantren 

sunan ampel agar perencanaan pipa lebih baik 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kebutuhan Air Bersih 

Kebutuhan air yang dimaksud adalah jumlah air yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar bagi suatu unit/pelanggan. Besarnya air yang 

digunakan ini disebut pemakaian air. Standard kebutuhan air bersih sendiri dibagi 

menjadi 2 macam, yaitu kebutuhan air domestik dan non domestic 

2.1.1 Kebutuhan Air Domestik 

Kebutuhan Air Domestik ditentukan oleh jumlah konsumen yang dapat 

diketahui dari data jumlah penduduk yang ada. Kebutuhan air domestik ini 

meliputi: minum, mandi, masak, dll.  

Tabel 2.1.1 Kebutuhan Air penduduk kategori kota 

No Kategori Jumlah Penduduk L/Orang/hari 

1 Metropolis >1.000.000 150-200 

2 Kota Besar  500.000-1.000.000 120-150 

3 Kota Sedang 100.000-500.000 100-120 

4 Kota Kecil 20.000-100.000 90-110 

5 Kecamatan/desa 3000-20.000 60-90 

Sumber: SNI 6728.1:2015 

Rumus yang digunakan untuk mencari kebutuhan domestic yaitu:  

Qd= Mn x q………………………………………………………………..(2.1) 

Dengan: Qd= Kebutuhan Domestik 

    Mn= Jumlah Penduduk 

       q= Standar kebutuhan air/orang/hari 

2.1.2 Kebutuhan Air Non Domestik 

Kebutuhan Air Non Domestik ditentukan oleh banyaknya konsumen yang 

meliputi fasilitas, Perkantoran, Rumah sakit, dll. 
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Tabel 2.1. 2 Pemakaian air bersih minimum sesuai penggunaan gedung: 

No Penggunaan gedung Pemakaian Air Satuan 

1 Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari 

2 Rumah susun 100 Liter/penghuni/hari 

3 Asrama 100 Liter/penghuni/hari 

4 Rumah sakit 500 Liter/pasien/hari 

5 Sekolah dasar 40 Liter/siswa/hari 

6 SLTP 50 Liter/siswa/hari 

7 SMU/SMK 80 Liter/siswa/hari 

8 Ruko 100 Liter/penghuni/hari 

9 Kantor 50 Liter/pegawai/hari 

10 Toserba  5 Liter/m
2
 

Sumber: SNI 03- 7065-2005 

 

2.2 Perhitungan kebutuhan Air Harian Rata Rata 

 Kebutuhan harian rata rata adalah penjumlahan dari kebutuhan air 

domestik, kebutuhan air non domestikserta kehilangan air. Besarnya dihitung 

berdasarkan kebutuhan air rata rata per orang per hari dihitung dari pemakaian air 

setiap jam selama 24 jam. Dalam SNI 03-7065-2005 Persamaan digunakan 

mencari debit kebutuhan air rata rata (Qrh): 

Qrh = Q domestik + Q non domestik + Q kebocoran…………………….(2.2)   

Keterangan  

Qrh   = kebutuhan air rata rata 

Q domestik  = kebutuhan air domestik 

Q non domestik = kebutuhan air non domestik 

Q kebocoran  = kehilangan air 
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2.3 Kebutuhan Air Jam Puncak 

  Kebutuhan air jam puncak diartikan sebagai pemakaian air tertinggi pada 

jam jam tertentu selama periode satu hari, besarnya 1,65-2,00  kali kebutuhan 

harian rata-rata. Dalam SNI 03-7065-2005 Persamaan untuk mencari debit 

kebutuhan air jam puncak      (Q Max) ialah: 

Q Max = Fjp x Qrh…………………………………………………..……..(2.3) 

Keterangan : 

Q Max = Kebutuhan air jam puncak 

Fjp  = Faktor pengali kebutuhan air jam puncak (1,65-2,00) 

 

2.4 Kebutuhan Air Untuk Kebocoran  

  Persamaan 2.13 merupakan persamaan yang digunakan untuk mencari 

debit kehilangan air (Q keh) 

 Q keh= 20% x Q……………………………………………………………(2.4) 

Dengan: 

Q keh= kehilangan air 

Q= debit Air yang mengalir 

Ditinjau dari faktor penyebabnya, kebocoran pada sistem distribusi ini dibagi 

menjadi dua yaitu, kebocoran karena faktor tknis dan faktor non teknis seperti 

pencurian air 

 

2.5 Resorvir 

  Resorvir merupakan bangunan penampung air untuk kemudian 

didistribusikan ke daerah yang di tentukan. Fungsi dari resorvir adalah 

menyeimbangkan antara debit produksi dan debit pemakain air bersih bersih lebih 

besar daripada jumlah pemakaian air maka untuk sementara kelebihan air 
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disimpan dalam resorvir dan digunakan kembali untuk memenuhi kekurangan air 

pada saat jumlah bersih lebih kecil daripada jumlah pemakai air. 

    

2.6 Pompa 

  Pompa merupakan suatu alat untuk memindahkan fluida cair dari suatu 

tempat ke tempat lain dengan memberikan gaya tekan terhadap zat yang akan di 

pindahkan. Pada dasarnya, prinsip kerja pompa dalam melakukan pengaliran 

yakni dengan cara memberikan gaya tekan terhadap fluida. Tujuan dari gaya tekan 

tersebut ialah untuk mengatasi friksi atau hambatan yang timbul di dalam pipa 

saluran ketika proses pengaliran sedang berlangsung. Friksi tersebut umumnya 

disebabkan oleh adanya beda elevasi ( ketinggian ) antara saluran masuk dan 

saluran keluar.  

  Pemilihan pompa dapat ditentukan karakteristiknya dengan mengetahui 

data data dan perhitungan berikut: 

a. Head pompa, untuk menentukan headnya diperlukan data sebagai berikut: 

1) Beda tinggi antara kedua lokasi yang mengalirkan dan dialiri (head statis) 

2) Headlose akibat panjang pipa (mayor loses), aksesoris pipa (minor loses) 

dan perlengkapan lainnya (10% dari mayor loses) 

Sehingga head pompa = beda tinggi ( H Stastis) + Hf mayor loses + Hf minor 

loses + 10% dari minor loses. 

b. Kapasitas / debit pompa, kapasitas atau debit pompa ini disesuaikan dengan 

debit yang akan di alirkan  

c. Dalam SNI 7509:2011 Daya pompa dapat ditentukan dengan persamaan 

berikut: 

P = ϬgHQ/n 

Dengan : 

P = Power/daya pompa (KW) 

Ϭ = Berat spesifik air ( 1Kg/L) 

g = gravitasi (9,81 m/dt) 

H = Total head pompa (m) 

Q = Debit yang dialirkan (m
3  

/ dt) 
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n = Efisiensi pompa (%) 

 

2.7 Prinsip dasar sistem pengaliran 

  Dalam perencanaan sistem pengaliranair bersih, menurut kriteria 

perencanaan terdapat tiga sistem, yaitu: sistem grativasi, sistem pompa dan sistem 

gabungan. Pada sistem distribusi air bersih di pondok pesantren sistem pengaliran 

yang digunakan adalah sistem gabungan. Sistem gabungan merupakan sistem 

pengaliran dimana air bersih dari sumber akan dialirkan ke jaringan pipa distribusi 

dengan menggunakan pompa dan reservoir distribusi baik dioperasikan secara 

bersamaan ataupun bergantian .reservoir ini berfungsi untuk menampung air dan 

mendistribusikan ke santri.  

 

2.8 Pipa 

  Pipa adalah sebuah selongsong bundar yang digunakan untuk mengalirkan 

fluida -cairan atau gas. Dalam sebuah pipa atau lebih tepatnya sistem pemipaan, 

kita akan mengenal istilah NPS. NPS yang memiliki kepanjangan dari Nominal 

Pipe Size adalah istilah yang menunjukan diameter nominal (bukan ukuran 

sebenarnya) dari sebuah pipa.Maksudnya nominal disini adalah hanya angka 

standar yang digunakan sebagain satuan umum.Contohnya adalah ketika kita 

menyebutkan pipa 2” (dua in) Maka pipa tersebut memiliki ukuran sekitar dua in, 

namun ukuran aslinya bila di ukur tidak tepat dua in. Nilai dua in tersebut hanya 

nominal yang di gunakan untuk meyebutkan jenis pipa agar baik penjual atau 

pemakai sama sama tahu, tetapi bukan ukuran sebenarnya. Pipa sendiri di bedakan 

menjadi dua istilah, piping dan pipeline. Piping di gunakan untuk istilah pipa yang 

mengalirkan dari satu tempat ke tempat lain dalam jarak yang berdekatan, 

sedangkan pipa yang digunakan berukuran relatif kecil. 

Sedangakan pipeline istilah tersebut digunakan untuk mengalirkan fluida dari satu 

fasilitas (plant) ke plant yang lain, dan biasanya ukurannya sangat besar.   
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2.9 Ilustrasi Aliran Dalam Pipa 

  Dalam aliran pipa,pipa terbagi menjadi dua jenis sistem pipa yaitu: sistem 

pipa yang terdiri dari hanya sebuah pipa(sepanjangya dapat dipasangh berbaga 

ikomponen), dan sistem pipa yang terdiri dari beberaa pipa yang tersusun secara 

seri,parallel atau dalam konfigurasi jaringan. 

  Sistem pipa dapat didefinisikan menurut panjang bagian pipa yang 

digunakan jumlah sambungan siku (elbow),belokan dan katup-katup yang 

digunakan untuk mengalirkan fluida antara lokasi-lokasi yang diinginkan.Dalam 

aliran pipa tuggal air yang masuk sebanding dengan air yang keluar dari pipa ter-

sebut,karena adanya jumlah aliran yang mengalir 

 

2.10 Hidrolika pada saluran pipa 

 Perbedaan mendasar antara aliran pada saluran terbuka dan aliran pada 

saluran tertutup adalah adanya permukaan yang bebas yang (hampir selalu) 

berupa udara pada saluran terbuka. Jadi seandainya pada pipa aliranya tidak penuh 

sehingga masih ada rongga yang berisi udara maka sifat dan karakteristik aliranya 

sama dengan aliran pada saluran terbuka. Pada kondisi penuh air, desainya harus 

mengikuti kaidah aliran pada pipa. 

 Dalam merancang pipa distribusi memerlukan pengetahuan tentang 

hubungan antara debit yang mengalir dalam pipa dan kaitanya dengan diameter 

pipa sehingga dapat diketahui gejala-gejala timbulnya tekanan, kehilangan energi, 

dan gaya-gaya lain yang timbul. Menurut Dharmasetiawan (2004), dalam 

menelaah aspek hidrolika kita beranggapan bahwa air adalah fluida yang 

mempunyai sifat incompresibel atau diasumsikan tidak mengalami perubahan 

volume apabila terj  adi tekanan. Selain mengetahui karakterisik hidrolika diatas, 

digunakan untuk kegiatan perancangan maupun kegiatan evaluasi. 

 Tipe aliran yang biasa kita jumpai di alam berupa aliran mantap (steady 

flow), aliran tidak mantap (unsteady flow), aliran merata (uniform flow), dan 

aliran tidak merata (non uniform flow). Fluida yang bergerak di dalam pipa pada 

umumnya berada dalam kondisi steady state atau air dianggap mempunyai 

kecepatan sama dari waktu ke waktu apabila melalui diameter yang sama. Akan 
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tetapi, pada kenyataanya, aliran ini tidak sepenuhnya terjadi.Hal ini disebabkan 

oleh adanya belokan, katup, dan penyempitan pipa yang menyebabkan fenomena 

water hammer. 

 Pada umumnya dalam perancangan sistem air bersih memperhatikan dua 

hal yaitu kebutuhan air dan pasokan air. Kebutuhan air akan memberikan dampak 

pada pasokan air sehingga dari sisi pasokan air harus memperhatikan debit yang 

sampai pada pelangan. 

 Kehilangan energi akibat gesekan disebut juga kehilangan energi primer 

atau major loss. Terjadi akibat adanya kekentalan zat cair dan turbulensi karena 

adanya kekasaran pipa dan akan menimbulkan gaya gesek yang akan 

menyebabkan kehilangan energi disepanjang pipa dengan diameter konstan pada 

aliran seragam. Kehilangan energi sepanjang satu satuan panjang akan konstan 

selama kekasaran dan diameter tidak berubah. 

 Salah satu faktor yang penting dalam menghitung hidrolika perpipaan 

adalah dalam hal perhitungan kehilangan tekanan.Ada beberapa rumus yang dapat 

digunakan dalam menghitung kehilangan tekanan, yaitu persamaan Hazen-

William.  

 

2.11 Kehilangan energi major dan minor 

   Pada setiap instalasi pipa air bertekanan pasti akan mengalami head 

loss. Head loss adalah penurunan tekanan pada fluida yang mengalir di dalam 

pipa. Head loss pada instalasi pipa disebabkan oleh beberapa hal, secara garis 

besar dibagi menjadi 2 yaitu major head loss dan minor head loss. Major head 

loss disebabkan oleh gesekan antara fludia yang mengalir dengan dinding pipa 

dan minor head loss disebabkan oleh beberapa hal antara lain, aliran masuk fluida 

ke dalam pipa (inlet), aliran keluar fluida dari pipa (outlet), sambungan pipa/ 

fitting atau sambungan pipa tanpa fitting/ butt fusion, dan yang terakhir 

katup/ valve.    

   Dalam SNI 7509:2011 Major head loss dapat dihitung dengan persamaan 

dari hazen William yang dapat dilihat dibawah ini: 
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Hf = 
                 

              
 ……………………………………………(2.5) 

Dengan keterangan: 

hf        = Kehilangan tekanan/ head loss (m) 

C         = Koefisien pipa (Pipa PVC, PE, PPR = 150) 

Q         = Debit air (lt/s) 

d          = Diameter pipa (mm) 

    L          = Panjang instalasi pipa (m) 

 

   Dalam SNI 7509 Minor head loss dapat dihitung dengan dengan 

persamaan Darcy-Wisbach sebagai berikut: 

Hf = k 
  

  
 ………………………………………………………….…(2.6) 

Dengan keterangan: 

hf        = Kehilangan tekanan/ head loss (m) 

k          = Besarnya minor head loss 

v          = Kecepatan aliran (m/s) 

g          = Gaya gravitasi (m/s2) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapa aspek yang terkait dengan 

metode penelitian, yang akan digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. 

Beberapa aspek tersebut meliputi: tempat penelitian, metode penelitian, sumber 

data, dan teknik pengumpulan data, serta teknik pengolahan data. Data-data 

tersebut diolah dengan tahapan pengloahan data yang telah ditentukan. Dari hasil 

pengolahan data nantinya akan menghasilkan suatu kesimpulan akhir dari 

penelitian ini. 

 

3.1 Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel 

Jember, yang terletak di Jalan Koptu Berlian, Antirogo, Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Provinsi Jawa Timur yang dapat dilihat pada gambar  berikut: 

 

                         Gambar 3.1.1 Tempat penelitian
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3.2 Diagram alir penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                         

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Studi literatur 

Pengumpulan data: 

denah lokasi, jumlah 

rencana pemakai air  

bersih, elevasi. 

Data  

Menghitung kebutuhan air bersih 

Menentukan diameter dan jenis pipa 

Menghitung major dan minor loss  

 

Menghitung head pompa, daya pompa  

A 
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                Gambar 3.2 Diagram alur penelitian 

 

Keterangan diagram alir: 

Adapun keterangan dari tahapan diagram alir penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dimaksudkan untuk mencari dan mempelajari landasan teori 

dari penelitian yang akan dilakukan. Sumber literatur yang diperoleh dapat 

berasal dari buku referensi dan browsing. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan pada penelitian ini antara lain adalah denah lokasi. 

Pembuatan denah lokasi pondok pesantren raden rahmat sunan ampel 

menggunakan alat yaitu total station.  

3. Menghitung Kebutuhan Air Bersih dengan rencana 500 santri 

Perhitungan  ini bertujuan untuk menghitung jumlah kebutuhan air dengan 

rencana santri sekitar 500 orang.  

4. Menentukan Diameter dan Jenis Pipa 

Diameter pipa yang dibutuhkan harus menyesuaikan dengan debit air yang 

ada pada sistem jaringan distribusi air bersih. 

 

 

A 

Memperoleh hasil dan pembahasan 

Selesai 
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5. Menghitung major loss dan minor loss 

Head loss adalah penurunan tekanan pada fluida yang mengalir di dalam 

pipa akibat gesekan . minor head loss disebabkan oleh beberapa hal antara 

lain, aliran masuk fluida ke dalam pipa (inlet), aliran keluar fluida dari 

pipa (outlet), sambungan pipa/ fitting atau sambungan pipa tanpa 

fitting/ butt fusion, dan yang terakhir katup/ valve. 

6. Menentukan pompa 

Pemilihan pompa dilakukan dengan menghitung head pompa dan daya 

pompa. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Debit ketersediaan sumber air baku di pondok pesantren Raden Rahmat 

Sunan Ampel yaitu 0,0007     s.  

2. Jumlah rencana penghuni pondok pesantren raden rahmat sunan ampel   

adalah sebesar 500 jiwa jumlah jam puncaknya adalah 87500 l/hari dengan 

nilai debit kebutuhan airnya yaitu 0,001      s. 

3.  Dalam perencanaan pipa di pondok pesantren raden rahmaat sunan ampel 

menggunakan pipa dengan diameter 1 ½ inchi = 40 mm dan 1 ¼ inchi = 

32 mm. Jenis pompa yang digunakan adalah jenis pompa submersible 

dengan Nilai head pompa submersible 3,22 m, kapasitas pompa 3,6    

      , daya pompa 43 w. 

 

5.2 SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil saran sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan metode persamaan analisis lain dapat digunakan seperti 

persamaan darcy weisbah, chezy manning. 

2. Penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan software seperti waternet, 

watercat dan epanet. 
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